BAB 1V
AKTIVITAS GERAKAN ATAQO DI DESA WALANGKOPO

A, Jemagh Gersken Atago Di Dega Walangkopo

Jamaah Gerakan Atago di desa Walangkopo pada mulanya
adalah monyebar dari kerabat dan para tetangga kiai Taridho
lalu para Jamash itu akhirnya menyebar dan mengajak keluar-
ganya untuk ikut mel aksanakan sebagaimana ysng mereka per-
oleh dari kiai Taridho, mereka merasa lebih khusu' dalam
menjalankan ibadah sehingga dianggap sebagal orang yang
taat beribadah,

Keadaan di desa Walangkopo memungkinkan dimasuki ge-
rakan Atago adalsh karena mereka keseluruhan menganut aja-
ran Ahlussunnalft Wal Jamash, sehingga dasar-dasar dalam aja-
ran gerakan Ataqo tentang sifat waJib dan mustahilnya sudah
dipelajari meskipun dalem memahaminya mereka hanya sebatas
di pengajian-pengajian, baik pad bulan Ramadhon, maupun da-
lam pengajian:keagamaasn dalam rangka hari besar umat Isleam,
sehingga dalam penyampaian gersmkan Atago ini tidak banyak
mengalami hambaten dalem segl pelajaran, namun dalam pene -
rimaan pelajaran mereka ada yang kesulitan dalam hal |\ ini
adalah jamazh yang tidak pernah menduduki bangku sekolah
yang umumnya mereka ini adalah golongan tua, hal inileh ki-
ai Taridho memperbanyak pemgajaran dengan dimulai dari
masa sekolah, sehingza mereka tidak salah memashami ajaran.



Sesual dengan nama gerakan ini yaitu "Atago" yang
berarti merdeka atau bebas, sedangkan maksud'yang " sebenar-
nya dari gerakan ini adalsh mengajak manusia -cmelalsanakan
gyari'at Islam, secara benar agar mereka dapat bebas dari
perbudakan nafsu syetan, arti-yang terkandung itu oleh
masyarakat dianggap sebagai jalan untuk melepaskan keseng -
garaan di akhirat kelak sehingga mereka melaksanakan secara
benar tentang ajaran dari gerakan Atago,

Dari petunjuk para mursyid yang berada di tingkat le
bih tinggi membimbing para murud yang berada di  bawahnya,
namun jamash gerakan Atago yangsdatang dari desa lain meng-
inginkan adaﬁya pembina pada tiep-tiap desa yang banyak
pengikutnya. Hel inileh yang membuat hubungan antara Jamash
di Walangkopo.dan pengikutnya yang ada di desa lain hanya
dalam waktu pengajian saja bisa berkumpul,

Dalam perkembangammya gerakan Atago nampaknya tidak
menimbulkan kesan yang bersifat negatif dikalangan masyara-
kat, baik ajaran-sjaran yang disampaikan maupun pengamal an
keagamaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, namun sete-
lsh orang-orang mengetahui ajaren didslam gerakan Ataqo ini
tidak sedikit dari mereka yang mencoba meninggalkan dari
apa yang diperintahkan oleh gsyari'at dan lebih mengutamakan
ma'rifat, Hal ini tidak saja terjadi phda jamash yang seka-
rang, bahkan pada permulaan timbulnya gerakan Atago inipun
pernah mendapat sorotan;dan kecaman yang tajam dari  pihak
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lain dan dinyataken bshwa ajaran yang disampaikan oleh
gerakan Atago dinyatakan sebagai ajaran sesat,

Memang Jika dilihat dari satu segi ajeran yang . .di-
gsampaikan oleh gerakan Ateqo ini dianggap hal yang anah di
kalangan masyarakat Islam umumnya, namun sebagai ajaran
yang benar dikalangah orang-orang sufi dan kalangan orang-
orang yang hidup dalam kezuhudan den senanftiasa hidup hanya
mencari ridho Allah, Hal -ini disebabkan orang-orang yang
hanya memikirkan dan hengamalkan perbuatan hanya dipandang
darl segi syari'at saja tanpa mengetahui hakikat dan ga'ri-
fatnya perbuatan tersebut, sehingga dari sinilah mereka
memandang daﬁ menganggap bahwa orang yang ikut gerakan
Atago bertingkah laku yang aneh-aneh, dan keluar dari gaja-

ran Islam,

Setelah masyarakat mempunyai anggapan yang mengang -
gap sesat ajaran gerakan Atago maka banyak masyarakat yang
menutup diri dengan para jJamaah yang hadir, bahkan di Wa-
langkopo sekitar tahun 1993 terjadi kesalah fahaman yang
mengakibatkan percekcokan dengan Jamah gerakan Ataqo sehing-
ga bisa mengakibatkan pecahnya penduduk desa, yaitu antara
penduduk non ;Jemash gerakan Atago, penduduk memisahkan di-
ri mulal dari pendidikan putrenya, masjid dan bahkan kadang
makanan pemberian jamaah gerakan Atago bila ada yang punya
hajatpun tidek diterima karena kefanatikan masyarakat,
inilah puncek kebencian masyarakat yang tidak ikut gerakan
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Ataqo mereka membedakan diri karena ingin mempertahankan
akidahnya, dari-permasalahan ini, meka oleh pembina dari
pusat memberikan wejangan dan tindakan.yang sangat Perhati
hati kepada para Jamash agar Jangan sampal mengatakan hal
yang belum Jelas dan apa tujuan dari gerakan Atego,

Permasalahan yang muncul memang tidak terjadi hanya
satu kali saja karena itu para pembina memutusgkan untuk
tidak banyak membuka diri tentang ajaran kepada masyarakat,
karena waktu itu sempal melibatkan aparat keamanan, untuk
itulah anggapan-anggapan itu harus dijelaskan secara tun-
tas kepada masyarakat apakah yang terjadi sebenarnya pada
ajaran gerakan Ataqo,

B Pengelemen Keagemaen Gerakan Atago

Didalam mengantisipasi anégapan bahwa gerakan Ataqo
telah sesat, seperti halnya adanya anggapan telsh menggan-
tikan sholat secara syariat dengan sholat secara hakikat
atau ma'rifat (sholat Da'im) maka sering kali para pembina
gerakan Atego mengataka'n'dan menghimbau pada jamaahnya: a-
gar jangan sampal bertingkah laku yang aneh-aneh, sehingga
menimbulkan fitnah yang besar dan menimbulkan kerusuhan
bagi umat Islem diantaranya para pembina gerakan Ataqo me-

ningkatkan'dan menghimbau pada Jamashnya:

Para jamash gerakan Ataqo harus tetap menJal ankan apa
yang telsh dipeintshkan oleh Allah dan meninggalka a-
pa saja yang dilarang oleh Allah, apalegi perintah
sholat merupaken kwajiban yang paling utema bagi or-
ang Islam, ia tidak diperkenankan meninggalkan ataw
menganggapnya enteng sholat tersebut, dengan alasan



bahwa dirinya sudah dapat mengenal Allsh (ma'rifatullsh)
dan tidaek membutuhkan lagi sholat dengan gerakan-gerakan
nya dan cukup hanya dengan sholat da'im saja, jika orang
orang berlaku demikian maka sebenarnya ia adalah orang-
orang Iang tertipu dan bodoh, karena sebenarnya orang-
orang itu tinggal merasa bahwa dirinya sebenarnga +tidak
dagat mengetshui apa-apa dan dirinya itu dapat berma‘'ri-
fat karena untuk mensyukuri ni'mat ma'rifat itu, ia ha-
rus berkeyakinan, Dari sinilah ia akan dapat merasakan
benar-benar menjadi seorang yang mu'min sempurna,

(Wawancara, Bapak Jurep 20 Juli 1996),

Dengan: demikianiyang paling pokok dan perlu dijesdikan
pegangan dalam pelaksanaannya adalah masalah sholat merupa-
kan jalan utama untuk lebih mendekatken diri ( bertagarrub)
kepada Allah dan merupskan perwujudan rasa cinta ( mahabdsh)
kepada Allsh]

Disamping itu pula yeng perlu diperhatikan oleh gera-
kan Ataqo adalsh pengemalan delam tingkah laku sehari- hari
yaitu berusaha menghindarkan diri dari sifat yang == tercela
(bertakhalli) dan mengisinya dengan sifat yang terpuji (ber-
halli), kemudian ia akan dapat merasakan bahwa Allsh dengan
jelas dihadapannya (bertajalli). Deri sinilsh penilaian mas-
yarakat terhadsp dirinya dan tidak lagl menimbulkan kecuri -
gaan karena didelam dirinya sudah dihiasi dengan akhlak-akhe
lak yang terpuji dan terhindar dari akhlak-akhlak yang ter-
cela, adapun daser dari perwujudan perbuatan yang bersifat
baik adslsh semuanya itu dirasakan sebagal karunia yang di
berikan oleh Allah sehingga dirinya benar-benar dapat mera -
san ni'matnya ma'rifat, meskipun dirinyé hidup di tengah-te-

ngah masyarakat,
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Jika seseorang sudah dapat merasakan ni'mat berma'ris
fat pada Allsh (ma'rifatullah), maka dirinya sudeh dapat di
katakan sebagai ingan kamil, namun hal ini bukan merupakan
jalan yang terakhir bsgi dirinya; sebagal predikat insan ka-
mil sebab perwuyjudan insan kamil yang sebenar-benarnya ada -
lah manugia mulai melangkah secara fertikal menuju horison-
tal artinya orang-orang yang sudah mengadekan hubungan kepa-
da Allah (fertikal) menuju hubungan sesama manusia (horison-
tal), jadi orang-orang yang sudah mengadakan hubungan secara
fertikal harus terjun ke masyarakat dengan cara-cara menga-
jak dan mengarahkan masyarakat untuk sama=-sama menuju kepada
kesempurnaan, keselamatan dan kebahagiaan, dengan  demikian
predikat sebagai insan kamil dapat dicapai dengan  sebenar-
benarnya karena dirinya berangkat dan menuju kepada Allah, -~

Untuk mewujudkan sebenar-benarnya berma'rifat kepada
Allgh dan predikat insan kamil haruslah senantiasa melatih
diri secara istigomah bailk dengan cara mugxggad ’ _gggggg_
bah, mujshadsh, dan mghsbbeh, disamping itu berAtsqo (untuk
meningkatkan tagwa), baik Atago sughro (kecil) yaitu membaca
Al-fatikha tiga kali, Al-ikhlas 70 0QO kali dan kalimat tau-
hid sebanyak 10 kali, sedangkan Atago kubro (besar) seperti
Atago sughro, namun yang diperbanyak lagi membaca surat Al-
ikhlas sebanyak 107 GO0 kali,

Dalem perjalanamnya gerakan Atago tidak lepas - -dari
persaingan dan harus bisa membedakan diri karena pada gsaat



ini masyarakat’'juga mempunyail alternatif keimanan yang mu-
lai muncul dan mewabah yaitu Tarigat dalam perkembangannya
gerakan Atago dengan tariqat tidak banyak konflik karena
para pimpinan dan sesama Jamah rata-rata sudah dibekali de-
ngan akhlak islam antar sesama jamaah, beda dengan antar
gerakan atago dengan jemash non Atago dalam hal ini macya-
rakat desa yang tidak Juga menganut tarigat mengalami masa
kritis, masyarakat tidek:mau menerimaz-meskipun para pe-
rangkat desa dan ulama' desa sudah memaklumi dan melindu =-
nginya, .

Dari pengamalan keagamaan dan perkembangan  Jamaah
Ataqo hampif—hampiﬁ mirip dengan tariqat, dimana dal am
hal ini penulis akan mengemukakan persamaan dan perbBedaan
antara jemaah Atago dengan tarigat yang secara resmi Atego
tidak mau dikatakan tarigat dengan alasan bahwa Jalan
yang ditempuh gerakan Atago tidek hanya berhenti pada
tarigat saja, adapun persamaan antara gerakan Ataqo dengan
tarigat itu antara lain:

1, sama-sama berlandaskan Al-quran dan As-sunnah,

2. gema-gama berhaluan Ahlussunsh Wal Jemaash dan megpunyal
silsilah yang sampai pada Nabi Muhammad SAW,

3, Dibawah bimbingan seorang mursyld, dan terdapat sistim
baiat,

4, Sama-sama mempunyal satu tu,juan yaitu Ma' rifai:ullah,ya-L
ni dengan jalan: b Mab., ge_rw bermusya-



hadah, dan bermghabbeh, hanya kepada Allah, Selain itu
juga memakal metode-metode: takhalli, taha’li, dan ta-
Jjalli, disamping itu pula terdapat dzikir nafi isbat
yaitu la i11laha illallah, Allshu, A-hu yang pada akhir-
nya "fana' filleh",
Sedangkén pefbedaanléntara gerakan Atago dengan tariqat
itu antara lain:

1, Dalam gerakan Atago tidak dapat tugas secara khusus,dam
gsecara terperinci bagl seorang mursyld seperti memberi
petunjuk pada murid tentang cara-cara ri%éég?(iatihan -
latihan)dalam melakukan dzikir dan wirid, apalagi ber-
khalwat’( senantiasa diam), menahan lapar, berpakaian bu
lu domba, sedangkan didalam tariqat terdapat tugas uta-
ma bagl seorang dan murid,’ dan care=-cara riadho
berkhalwat dan lain sebagainya,

2! Dalam gerakan Atago tidak terdapat carm-cara berdzikir
sepertl yang dilakukan oleh ahli tariqat, misalnya ma-
suk dikemar yeng galap, dalam keadaan lapar dan di:-baca
perlahan-lghan terlebih dahulu, kemudian dibaca secara
cepat kemudian tidak sadarkan diri, begitu pula cara-ca
ra dzikir seperti yang diberikan atau di contohkan oleh
tariqat Nagsabandiyah misalnya:

laa letaknya di otak atau di pusat
i1 aha letaknya di bahu kanan

{1Tallshu kearah Kiri.



Hal ini tidak dilakuken dan tidak terdepat didalam gerakan

Ateqo.

3, Didalam mengadekan dzikir gerakan Ataqo tidak mempergu-
nakan alat musik, menari, bersenam sambil berdzikr seca
ra teratur: sebagaimana hal ini yang dilakukan oleh
gerakan Atago yaltu senantiasa berdzikir dimanapun ber-
ada, dengan merasakan keluar masuknya nafas "A-hu" yang
artinya Allahu, dan hal ini dirasakan sebagal karunia
Alleh yang harug di syukuri,

Dilihat dari perbedaan kedua antara tarigat dan ge-
rakan. Ataqo ini memang tidak terlalu banyak berbeda, namun
dalam pengamalan keagamaannya akan jelas nyata beda, Deng-
an demikian maka gerakan Atago ini dalam pengamalan keaga=-
maan dengan resmi dinyatakan beda dengan' tarigat meskipun
ada kesamaan, seperti yang terdapat diatas,

C, Aktifitag Geraksn Atago di Magyerakat desa Walangkopo
Gerakan Atago di masyarakat desa Walangkopo diajar-

kan tentang wajibnya saling tolong menolong, - menghormati

tetangga, tidak hasud dan tidak sombong. Lebih mementing-

kan orang lain dari pada kzpentingan dirihya sendiri,
karena mereka mempunyail tujuan agar terbebas dari siksa
apl meraka, ibadahnya tidak mengikuti hawa nafsu yang
akan menyesatkan dirinya nanti, namun masyarakat sudah

terlanjur mempunyai anggapan yang negatif sehingga sulit
untuk dapat menga¥ui gerakan Atago sebagal ajaran yang
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menjunjung tinggi syari'at Islam,

Bagi germkan Atago tidaklah banyak mempengaruhi aja-
ran bila ada tuduhan-Puduhan itu, karena para jamaah selalu
dibekali dengan wejangan-wejangan oleh para pembina bila
ada gejolak dari masyarakat agar mereka selalu tanggap
dengan keadaan yang selalu demikian itu, gerakan Atago
Jjuga membatasi dalam pergaulan sehari-hari jangan sampai
terbius oleh keadaan agar tidak kena pengaruh yang dikhawa-
tirkan akan memperburuk keadaan itu sebenarnya wmasyarakat
Walangkopo juga menyadari kebaikan gerakan Atago karena
mereka itu sudah mengeteshuinya bagaimana gerakan Ataqo.

Adapun yang menjadi permasalahan timbulnya anggapan
timbulnya gerakan Ataqgo di desa Walangkopo dianggap ajaran
yang sesat oleh masyarakat adalsh sebagal berikut:

a, Sebagian dari snggota gerakan Atago berasal dari orang-
orang Kebatinan jyang hanya mementingkan ilmu ma?j.rifat
dari pada ilmu syari'at sehingga ia enggan mel aksamakan
syariat, '

b, Sebagaian.dari anggota gerakan Atago mencoba memberitahu
kan pada orang lain yang bukan anggota gerakan Jamaah
tentang ajaran-ajaran yang disampaikan oleh pembina
padahal dirinya belum faham betul mengenai ajaran 1tu,
sehingga dari sinilsh dapat menimbulkan fitnah,

c. Sekitar bulan Ramadhan 1414 H, salah satu dari pembina
gerakan Atago memberikan cerama agama di mushollah, de-
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ngan tanpa sadar mengatakan: “orang yang sholat tanpa
mengetahui dzat yang disembah.maka sia=sia belaka sholat
yang dilakukan" gerakan Atago itu dapat mengtshui Allsh
yang disembah,

d., Sebagian dari anggota gerakan Ataqo mengikuti . kegiatan
tahlil yasin lain (bukan jemash gerakan Atago), sehingga
dari sinilah timbu: anggapan mereka bahwa orang-  orang
gerakan Atago lebih mengetahui makna tahli! tersebut da-
ripada dirinya, dan merekapun berusaha memisahkan diri
dari pengaruh jamash gerakan Atago yang dianggapnya mem-

bawa ajaran menyesatkan,

Faktof-faktor tersebut diatas, maka Jamaah  gerakan
Atago di desa Walangkopo dipandang sebagal orang-orang ter-
kucil dimeta masyarakat, tidak memperdulikan -~ kepentingan
masyarakat, dan hanya mementingkan dirinya sendiri, Namun
kenyataannya tidak demikian,

Kenyataan yang demikian inilah maka obserfasi penu -
1is dapat mengungkapkan bahwa tuduhan yang diberikan pada
gerakan Atago hanya sebaglan dari mereka, dan tidak berlaku
bagl semua jamaah, memang ada diantara mereka yang berlaku
demikian,

Pengurus Atago dan pembina selalu berusaha memberi-
kan wejangan-wejangan atau dalam bentuk peringatan kepada
jemaah agar tidak berbuat sesuatu yang dapat menimbulkan
fitnah pada gerakan Atsqo sendiri bahkan pembina selalu
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mengingatkan pada Jamash agar tetap menjalankan syari'at
walaupun dirinya sudah sampai dan memiliki pengetahuan |
tentang ilmu ma'rifat, disamping itu agar anggota gerakan
Atago selalu memberikan contoh perbuatan yang balk pada
masyarakat,

Orang-orang jamash gerakan Atago yang sudah menget-
ghui hakikat dirinya dan tujuan hidupnya, diharapkan dapat
mangajak dan mengarahkan serta membimbing masyarakat khu-
susnya umet Islam pada Jalan yang senantiasa mencari danm
mencapal ridho Allsh, dengan demikian maka mereka akan
dapat dikatakan sebagai orang yang ma'rifat dan dapat
disebut sebigai insan kamil,

Karena masyarakat desa Walangkopo terdiri dari 4
(empat) lapisan masyarakat yang berbeda itulah yang menye-
babkan konflik diantara mereka, masyarakat non Atago mera-
sa terusik dan kahawatir akan penyelewengan kemurnian aja=-
rang Islam, jamazh Ataqo sendiri merasa benar dan ingin
mempertahankan ajaran dan budayanya, sementara masyarakat
juga ada yang ikut tariqat dan secara resmi menjadi jamaah
tariqat merasa tak seide walaupun hal itu tidakl alv Jjauh
berbeda karena Atago juga secara resmi memang beda dengan
tarigat namun adanya kemiripan itulah yang membuat mereka
merasa masih saudara antar muslim, Disisi lain dari fihak
pemerintahan desa juga menghawatirken atas ketentreaman se-

sama penduduk sehingga mereka selalu mengambil posisi di
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tengah-tengah dan akan menyelesaikan permasal ahan-permasa-
1ahan dengan cara melindungi sesama warga desa, dan antar

pengikut jamaah yang beda anggapan,

Sejauh permasalahan-permasalshan itu muncul  namun
magyarakat desa.non Atago dengan gerakan Atago tidak per -
nah terjadi masalah sampal berlanjut pada bentrokan yang
berlanjut sampal pengusiran antar warga ataupun sampai ada
pembunuhan di desa tersebut gara-gara kesalah fahaman dan
yang mengintegrasikan hal itu adalah :

1, Adanya hubungan kekeluargaan

2, Hubungan persauderaan sesama Islam

3, Merasa beridiologl yang sama yaitu Pancasila

4, Adanya perundingan antar pembina gerakan Atago dengan
Ulama desa, pihak pemerintahan desa dan jamaah Tariqat,

Demikian sktifitas gerakan Atago pada masyarakat
%hmhmymgﬁmuwmpmaWMManmsum dan
rumit, dari sinilah akan nampak keteguhan dan kebenaran
iman mereka daleam menjalankan rukun iman mereka dalam
menjalankan rukun Islam dalam kehidupan sehari-hariy



